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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the influence of social media, peer groups, and lifestyle on the consumptive behavior 

of Retail Business Department students at SMK Negeri 14 Jakarta, both partially and simultaneously. This study 

employed a quantitative method with a survey approach. The sample consisted of 140 respondents selected using 

the proportional random sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using IBM 

SPSS Statistics Version 24 with multiple linear regression analysis. The results showed that social media and 

lifestyle had a positive and significant influence on students’ consumptive behavior, while peer groups had no 

significant influence on consumptive behavior. Simultaneously, social media, peer groups, and lifestyle had a 

significant influence on students’ consumptive behavior. The Adjusted R Square value of 0.634 indicates that these 

three variables explain 63.4% of the variance in student consumptive behavior, while the remaining 36.6% is 

explained by other variables not examined in this study. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif siswa Jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 Jakarta baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian berjumlah 140 responden yang 

dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 24 dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa, 

sedangkan teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Secara simultan, media sosial, 

teman sebaya, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,634 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan variasi perilaku konsumtif sebesar 63,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 36,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  

 

Katakunci: Media Sosial; Teman Sebaya; Gaya Hidup; Perilaku Konsumtif. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pola konsumsi masyarakat. Proses 

digitalisasi tidak hanya mengubah cara individu memperoleh informasi dan berinteraksi, tetapi juga 

memengaruhi pola dan keputusan individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut 

sangat dirasakan oleh kalangan remaja, khususnya siswa sekolah menengah, yang merupakan kelompok 

usia adaptif terhadap perkembangan teknologi. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII, 2024), tingkat penggunaan internet nasional mencapai 79,5% dari total populasi, dengan 

kelompok usia Generasi Z (12-27 tahun) mendominasi pengguna internet sebesar 87,02%. Sementara itu, 

data Badan Pusat Statistik (BPS) Statistik Pendidikan 2024 menunjukkan bahwa 67,65% peserta didik usia 

5-24 tahun mengakses internet untuk media sosial. 

 
Gambar 1. Tujuan Utama Peserta Didik Mengakses Internet Tahun 2024 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024) 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa media sosial menempati posisi kedua sebagai tujuan utama 

peserta didik dalam mengakses internet setelah hiburan. Tingginya persentase penggunaan internet untuk 

media sosial mencerminkan bahwa siswa memiliki intensitas interaksi digital yang tinggi, yang berpotensi 

meningkatkan paparan terhadap berbagai konten promosi dan tren konsumsi. 

Seiring dengan perkembangan tersebut, fenomena perilaku konsumtif semakin menguat di 

kalangan remaja. Menurut Yulianti dan Hardiansyah (2023), perilaku konsumtif merupakan kecenderungan 

individu untuk melakukan pembelian secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang 

sebenarnya, sehingga berdampak negatif terhadap pengelolaan keuangan. Perilaku ini mendorong individu 

untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan dan menyebabkan pemborosan dalam penggunaan uang. 

Perilaku konsumtif muncul ketika aktivitas konsumsi tidak lagi berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

dasar, melainkan dipengaruhi oleh dorongan emosional tanpa mempertimbangkan nilai guna dan manfaat 

fungsional dari produk yang dikonsumsi (Lutfiah et al., 2022). 

Fenomena perilaku konsumtif juga ditemukan dalam konteks pendidikan, khususnya pada siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian Gultom dan Silalahi (2024) pada siswa SMK Teladan 

Tanah Jawa menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif siswa. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalokasikan uang saku 

untuk pengeluaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan sebagai pelajar, kurang mempertimbangkan aspek 

penghematan, serta cenderung melakukan pembelian secara impulsif. Fenomena perilaku konsumtif di 
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kalangan remaja semakin menguat seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial sebagai ruang 

interaksi dan konsumsi digital. Penelitian Winda Dewi Ningsih et al. (2025) menunjukkan bahwa semakin 

sering individu melihat konten promosi di media sosial, semakin tinggi kecenderungan individu melakukan 

pembelian secara impulsif. 

Fenomena perilaku konsumtif juga diperkuat oleh penelitian Hindun dan Arip (2024) yang 

menunjukkan bahwa media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

merupakan hasil dari pengaruh berbagai faktor yang saling berkaitan. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 

2025) juga menunjukkan bahwa persentase pengeluaran penduduk Indonesia tidak hanya didominasi oleh 

kebutuhan makanan, tetapi juga pengeluaran non-makanan yang mencakup kebutuhan sekunder dan tersier 

seperti pakaian, transportasi, komunikasi, dan hiburan. Selain itu, berdasarkan laporan Indonesia Gen Z 

Report 2024 oleh IDN Research Institute (2024), sekitar 72% generasi Z lebih memilih berbelanja melalui 

Shopee, diikuti oleh Tokopedia (12%) dan TikTok Shop (11%), menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

telah menjadikan aktivitas belanja online sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. 

Untuk memperkuat pemilihan lokasi penelitian, peneliti melakukan pra-survei awal terhadap siswa 

dari tiga SMK Negeri di Jakarta, yaitu SMKN 14 Jakarta, SMKN 46 Jakarta, dan SMKN 48 Jakarta. Hasil 

pra-survei menunjukkan bahwa siswa SMKN 14 Jakarta memiliki rata-rata skor perilaku konsumtif 

tertinggi (3,74) dibandingkan SMKN 46 Jakarta (2,92) dan SMKN 48 Jakarta (3,06). 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Perilaku Konsumtif Siswa pada Tiga SMK Negeri 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025) 

 

Penelitian selanjutnya difokuskan pada SMKN 14 Jakarta. Pra-survei lanjutan terhadap seluruh 

jurusan yang terdapat di SMKN 14 Jakarta menunjukkan bahwa siswa jurusan Bisnis Ritel memiliki rata-

rata skor perilaku konsumtif tertinggi (5,40) dibandingkan jurusan AKL (2,61), DKV (2,00), dan MPLB 

(2,00). 
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Gambar 3. Rata-rata Skor Perilaku Konsumtif Berdasarkan Jurusan 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025) 

 

Hasil pra-survei menggunakan kuesioner terhadap 30 siswa kelas X, XI, dan XII jurusan Bisnis 

Ritel SMK Negeri 14 Jakarta menunjukkan bahwa media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup memiliki 

keterkaitan dengan perilaku konsumsi siswa. 

 
Gambar 4. Hasil Pra-Survei Media Sosial 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025) 

 

 
Gambar 5. Hasil Pra-Survei Teman Sebaya 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025) 
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Gambar 6. Hasil Pra-Survei Gaya Hidup 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025) 

 
Gambar 7. Hasil Pra-Survei Perilaku Konsumtif 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025) 

 

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor 

internal meliputi motivasi, kepribadian, gaya hidup, dan kontrol diri, sedangkan faktor eksternal mencakup 

budaya, kelas sosial, kelompok referensi, dan lingkungan sosial (Harita et al., 2022). Salah satu faktor 

eksternal yang memiliki pengaruh kuat adalah media sosial. Harry Ardian (2024) menjelaskan bahwa 

perilaku konsumtif remaja tidak hanya dipengaruhi oleh tren yang berkembang, tetapi juga oleh tekanan 

sosial untuk memenuhi ekspektasi teman sebaya dan figur yang diikuti di media sosial. Faktor teman sebaya 

juga berperan penting dalam memengaruhi perilaku konsumtif remaja. Purba et al. (2024) menyatakan 

bahwa remaja cenderung menjadikan kelompok pertemanan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

konsumsi, mudah terpengaruh oleh iklan dan tren, serta berpotensi bersikap boros karena dorongan untuk 

tidak tertinggal dari lingkungan sosialnya. Faktor lain yang turut memengaruhi perilaku konsumtif adalah 

gaya hidup. Gaya hidup menggambarkan cara individu menjalani kehidupannya, termasuk bagaimana 

seseorang mengalokasikan waktu serta membelanjakan uangnya dalam aktivitas sehari-hari (Abdullah & 

Suja'i, 2022). 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji perilaku konsumtif, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada mahasiswa sebagai subjek penelitian. Penelitian yang secara khusus 

meneliti siswa SMK masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengkaji pengaruh media sosial, 

teman sebaya, dan gaya hidup secara simultan dalam satu model penelitian juga masih terbatas. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil pra-survei tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 
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secara empiris pengaruh media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif siswa 

jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 Jakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan September 2025 hingga Juni 2026 di SMK Negeri 14 

Jakarta yang beralamat di Jl. Percetakan Negara IIA No. 2, RT 11/RW 6, Johar Baru, Kecamatan Johar 

Baru, Kota Jakarta Pusat. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Jurusan Bisnis Ritel. Pemilihan lokasi 

dan jurusan didasarkan pada hasil pra-survei yang menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 14 Jakarta dan 

siswa Jurusan Bisnis Ritel memiliki rata-rata skor perilaku konsumtif tertinggi dibandingkan sekolah dan 

jurusan lainnya. 

Tabel 1. Rincian Waktu Penelitian 

Jenis Kegiatan Sep-Nov 2025 Des-Feb 2026 Mar 2026 Mei 2026 Jun 2026 

Pengajuan Outline 

Proposal 
✓     

Penyusunan Proposal  ✓    

Seminar Proposal   ✓   

Penyebaran Kuesioner & 

Pengolahan Data 

   ✓  

Pengajuan Sidang Akhir     ✓ 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif asosiatif 

kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial, 

teman sebaya, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif siswa jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 

Jakarta. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 Jakarta 

yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII dengan total 216 siswa. 

 

Tabel 2. Populasi Siswa Jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 Jakarta 
Kelas Jumlah Siswa 

X Bisnis Ritel 1 36 Siswa 

X Bisnis Ritel 2 36 Siswa 

XI Bisnis Ritel 1 36 Siswa 

XI Bisnis Ritel 2 36 Siswa 

XII Bisnis Ritel 1 36 Siswa 

XII Bisnis Ritel 2 36 Siswa 

Jumlah Keseluruhan 216 Siswa 
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Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%: 

n = N / (1 + N(e)²) = 216 / (1 + 216(0,05)²) = 140 responden                             (1) 

Distribusi sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah siswa setiap kelas. 

 

Tabel 3. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Kelas 
Kelas Jumlah Sampel 

X Bisnis Ritel 1 24 

X Bisnis Ritel 2 24 

XI Bisnis Ritel 1 23 

XI Bisnis Ritel 2 23 

XII Bisnis Ritel 1 23 

XII Bisnis Ritel 2 23 

Jumlah 140 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Pengembangan Instrumen Penelitian 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Media Sosial 

(X1) 

Platform komunikasi berbasis internet yang 

memungkinkan interaksi dua arah dan 

pertukaran informasi 

Informational use, pleasure, 

social interaction, online 

shopping, educational, reviews 

& ratings 

Bansal & 

Mathur 

(2025) 

Teman Sebaya 

(X2) 

Individu atau kelompok dengan usia dan 

tingkat perkembangan relatif sama yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku 

Keterbukaan individu, 

kerjasama individu, frekuensi 

hubungan 

Syamanta & 

Putri (2025) 

Gaya Hidup 

(X3) 

Pola hidup individu yang tercermin dari 

aktivitas, minat, dan opini 

Activity, Interest, Opinion Wijaya 

(2017) 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Kecenderungan konsumsi yang didorong 

oleh keinginan dibandingkan kebutuhan 

Pembelian impulsif, pembelian 

tidak rasional, pemborosan 

Faesal et al. 

(2025) 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert 6 poin: (1) Sangat Tidak 

Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Agak Tidak Setuju, (4) Agak Setuju, (5) Setuju, (6) Sangat Setuju (Sugiyono, 

2013). 

Tabel 5. Skala Likert 
Pernyataan Skor 

Sangat Setuju (SS) 6 

Setuju (S) 5 

Agak Setuju (AS) 4 

Agak Tidak Setuju (ATS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. 
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Uji instrumen meliputi uji validitas (korelasi Product Moment, r hitung > r tabel) dan uji reliabilitas 

(Cronbach's Alpha, nilai > 0,60). Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov, sig. > 

0,05), uji multikolinearitas (Tolerance > 0,10 dan VIF < 10), dan uji heteroskedastisitas (uji Glejser, sig. > 

0,05). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan rumus: 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e                                                         (2) 

Uji hipotesis meliputi uji t (parsial, sig. < 0,05), uji F (simultan, sig. < 0,05), dan koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini melibatkan 140 responden siswa Jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 Jakarta. 

Karakteristik responden didominasi oleh siswa perempuan (80%), dengan rentang usia 16-17 tahun 

(77,9%), dan mayoritas memiliki uang saku harian Rp10.000-Rp30.000 (67,9%) serta pengeluaran harian 

pada kisaran yang sama (62,2%). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Media Sosial (X1) 140 32,00 190,00 108,24 32,80 

Teman Sebaya (X2) 140 7,00 35,00 20,71 5,87 

Gaya Hidup (X3) 140 6,00 36,00 20,57 6,02 

Perilaku Konsumtif (Y) 140 7,00 36,00 20,89 6,58 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

 

Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan r tabel 0,361 (N=30, 

α=0,05). Seluruh 32 item variabel Media Sosial (X1), 6 item Teman Sebaya (X2), 6 item Gaya Hidup (X3), 

dan 6 item Perilaku Konsumtif (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361) dengan signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

0,986 50 Reliabel 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

 

Nilai Cronbach's Alpha 0,986 > 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dengan tingkat 
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konsistensi internal sangat tinggi. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data residual berdistribusi normal dan asumsi normalitas 

terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Media Sosial (X1) 0,768 1,301 Bebas Multikolinearitas 

Teman Sebaya (X2) 0,736 1,359 Bebas Multikolinearitas 

Gaya Hidup (X3) 0,721 1,387 Bebas Multikolinearitas 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

 

Seluruh variabel memiliki Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi Media Sosial (0,577), Teman Sebaya (0,078), dan 

Gaya Hidup (0,506) > 0,05, sehingga model tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t 
Variabel B Std. Error Beta t Sig. Keterangan 

(Constant) -

0,632 

1,481  - -0,427 0,670 - 

Media Sosial (X1) 0,111 0,012 0,552 9,562 0,000 Signifikan 

Teman Sebaya (X2) 0,113 0,066 0,101 1,718 0,088 Tidak Signifikan 

Gaya Hidup (X3) 0,349 0,065 0,320 5,369 0,000 Signifikan 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

 

Persamaan regresi berganda: 

Y = -0,632 + 0,111X₁ + 0,113X₂ + 0,349X₃                                   (3) 

Interpretasi: 

• Konstanta -0,632: jika X1, X2, X3 = 0, maka Y = -0,632 

• Koefisien X1 (0,111): setiap peningkatan X1 satu satuan meningkatkan Y sebesar 0,111 

• Koefisien X2 (0,113): setiap peningkatan X2 satu satuan meningkatkan Y sebesar 0,113 

• Koefisien X3 (0,349): setiap peningkatan X3 satu satuan meningkatkan Y sebesar 0,349 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Media Sosial, Teman Sebaya, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Jurusan Bisnis Ritel 

SMK Negeri 14 Jakarta  

(Anindhita,, et al.)  

        1831 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Tabel 10. Hasil Uji F 

F hitung F tabel Sig. Keterangan 

83,434 2,67 0,000 Signifikan 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

 

 Nilai F hitung 83,434 > F tabel 2,67 dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga Media Sosial, Teman 

Sebaya, dan Gaya Hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,801 0,641 0,634 3,969 

(Sumber: Output SPSS, 2026) 

 

Nilai Adjusted R Square 0,634 (63,4%) menunjukkan bahwa Media Sosial, Teman Sebaya, dan 

Gaya Hidup mampu menjelaskan variasi Perilaku Konsumtif sebesar 63,4%, sedangkan 36,6% dipengaruhi 

faktor lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil uji t menunjukkan Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif (t hitung 9,562 > t tabel 1,977; sig. 0,000 < 0,05). Semakin tinggi pemanfaatan media sosial oleh 

siswa, semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtif. Melalui media sosial, siswa dapat dengan 

mudah memperoleh informasi mengenai produk, promosi, diskon, rekomendasi influencer, serta tren yang 

sedang berkembang, sehingga mendorong pembelian yang lebih didasarkan pada keinginan daripada 

kebutuhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nabil et al. (2024), Alfitriyani (2023), serta Kristiawan 

dan Sarwono (2025) yang menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. 

 

Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil uji t menunjukkan Teman Sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

(t hitung 1,718 < t tabel 1,977; sig. 0,088 > 0,05). Meskipun siswa memiliki interaksi intens dengan teman 

sebaya, keputusan membeli tidak selalu dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan. Perilaku konsumtif siswa 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti media sosial dan gaya hidup. Hasil ini tidak sejalan dengan 

penelitian Hartina et al. (2024), Nuroctaviani et al. (2023), dan Anisa et al. (2025), namun sejalan dengan 

penelitian Sahabuddin et al. (2023) dan Pohan et al. (2021) yang menemukan bahwa teman sebaya tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Perbedaan hasil diduga karena karakteristik responden yang 

berbeda, di mana siswa Jurusan Bisnis Ritel cenderung mengambil keputusan pembelian berdasarkan 

pertimbangan pribadi dan kebutuhan. 
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Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil uji t menunjukkan Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif (t hitung 5,369 > t tabel 1,977; sig. 0,000 < 0,05). Semakin tinggi gaya hidup siswa (mengikuti 

tren, tertarik pada produk populer, memandang produk sebagai ekspresi diri), semakin tinggi 

kecenderungan perilaku konsumtif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Umami dan Maryani (2023), 

Yunita et al. (2025), serta Fadillah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

 

Pengaruh Media Sosial, Teman Sebaya, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

Hasil uji F menunjukkan ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif (F hitung 83,434 > F tabel 2,67; sig. 0,000 < 0,05). Nilai Adjusted R Square 0,634 menunjukkan 

ketiga variabel mampu menjelaskan 63,4% variasi Perilaku Konsumtif. Perilaku konsumtif siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil kombinasi beberapa faktor yang saling 

berkaitan. Media sosial memberikan kemudahan akses informasi produk, gaya hidup membentuk pola 

konsumsi, dan teman sebaya melengkapi interaksi sosial yang memengaruhi perilaku. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hindun dan Arip (2024) serta Hartina et al. (2024) yang menunjukkan bahwa media 

sosial, teman sebaya, dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif siswa Jurusan Bisnis Ritel SMK Negeri 14 Jakarta, maka dapat disimpulkan 

bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan media sosial oleh siswa, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku konsumtif yang dimiliki. Media sosial menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

perilaku konsumtif melalui kemudahan akses informasi, promosi, serta tren yang berkembang di berbagai 

platform digital. Teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan pertemanan tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi 

perilaku konsumtif siswa, karena keputusan siswa dalam melakukan konsumsi cenderung dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar pengaruh teman sebaya, seperti media sosial dan gaya hidup. 

Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan perilaku konsumtifnya. Gaya hidup yang berorientasi pada tren, keinginan, dan simbol 

status mendorong siswa untuk melakukan konsumsi secara lebih tinggi. Secara simultan, media sosial, 

teman sebaya, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan perilaku konsumtif siswa dengan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,634, yang berarti media sosial, teman sebaya, dan gaya hidup mampu menjelaskan variasi 

perilaku konsumtif sebesar 63,4%, sedangkan sisanya sebesar 36,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian, seperti kontrol diri, literasi keuangan, atau lingkungan keluarga yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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